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o KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka-—
lah yang sederhana ini dapat penulis sclesaikan dan
diberi judul " Feranan Tutor Dalam Usaha Meningkat =
kan Xeberhasilan Belajar Mahasiswa Program Penyeta -
raan D-II Guru Sekolah Dasar ",

Pénulisan makalah ini merupakan salah satu
wujud tanggung jawab kita bersama untuk-meningkatkan
mutu pendidikan khususnya dalam meningKatkan kuali -
tas guru sekolah dasar. Disamping-itu dalam makalah
ini dibahas hal-hal yang berhubiingan dengan tugas
dan tanggung jawab tutor untuk membimbing mahasiswa
dalam belajar, Dengan demikian diharapkan program pe
nyetaraan D-IL Guru\SD dapat berjalan dengan efektif
dan efisien sefta menghasilkan tenaga~-tenaga atau pe
ningkatan kualitas guru yang diharapkan,

Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari
sempurna, karena itu kritik dan saran dari semua pi-
hak sangat diharapkan demi sempurnanya makalah ini .
Akhirnya makalah ini disampaikan kepada berbagai pi
hak yang berkepentingan dengan harapan dapat berman
faat khususnya dalam pengelolaan penyetaraan D-IIX
Guru Sckolah Dasarg

Palangka Raya,; Juli 1992

Penyusun,

ii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan téknblogi
yang pesat mendorbng berbagai kemajuan di berbagai
bidang sehingga menyebabkan kebutuhan masyarakat
'sémakin banyak dan kompleks. Karena semakin mening-
‘'kat dan kompleksnya kebutuhan masyarakat térsebut
tentunya kebutuhan pembangunan juga semakin mening-
kat dan kompléké_juga. Untuk memennuhi kebutuhan.mé-‘
syarakat dan kebutuhan pembargunan tersebut pendi -
dikan memegang peranan penting yang sangat menentn-
kan, Hal ini tidék dapat dipungkiri bahwa bangsa
yang telah maju pendidikannya akan menjadi bangsa
yang maju dan‘besar'karena mereka menguasai berba ;
gal ilmk pengetahuan dan teknologi,

Untuk dapat menguasal ilmu pengetahuan dan
‘tekhoiogi tentunya dilakukan melalui lembaga-lembaga
pendidfkan baik formal maupun informal dan non for-
mal, Saiah satu pendidikan yang merupakan titik sen
tral adalah pendidikan formal yang dilaksanakan di
lembaga-lembaga pendidikan sebagai salah satu ben -
tuk - tanggung jawab pemerintah terhadap pendidikan o
Melalui lembaga-lembaga ﬁendidikan diharapkan dapat

dihasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil,

-1 -
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‘ menguasai ilmu pengetahuan dan teknologinsesuai de-

~ngan kebutuhan pembangunan ekonomi, dan bersama itu
mendidik manusia dam masyarakat Indonesia yang ber-
intégritas moril dan berpandangan hidup Pancasila .

Menyadari betapa pentingnya pendidikan untuk

meningkatkan harkat dan martabat suatu bangsa serta
meningkatkan tarap hidup, pemerintah telah ,melaku-
kan berbagai usaha dalam bidang pendidikan. Usaha -
usaha yang dilakukan tersebut meliputi usaha peme -
rataan pendidikan dan usahﬁ penipgkatan mutu pendi-
dikan, Pemerataan pendidikan dilaksanakan pada pe -
lita I,II dan III sedangkan muiai ﬁelita 1V dan se-
tefusnya pembangunan dalam ﬁidang pendidikan diti -
tik beratkan péda pehingkatan kualitas pendidikan
dengan tetap mempértahankan pemerataan pendidikan
yang telah tercépai pada pembangunan pendidikan se-

" belumnya,

Peningkatan kualitas atau mutu pendidikan di
lakukan melalui berbagai kégiataﬁ aﬁtara lain penye
diéah sarana, penataran-penatafan‘tenaga kependidik
an serta peningkatan kualifikasi tenaga'guru yang -
mengajar di berbagai lembaga pendidikan, Dari ber -
bagai usahé yang dilakukan tersebut, peningkatah
kualitas guru menjadi fokus yang utama karena guru
merupakan faktor yang secara langsung mempengéruhi

 proses dan hasil belajar siswa,
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas mening
katkan mutu guru berarti pula kita meningkatkan mu-
tu pendidikan karena guru merupakan orang yang se -
cara langsung bertanggung jawab terhadap proses pen
didikan atau proses belajar sisﬁa di sekolah, Salah
satu usaha méningkatkan mutu guru adélah meningkat-.
kan kualifikasi pendidikan kewénangan mengajar;di

. berbagai lembaga pendidikan; Untuk mengajar Sekolah
Dasar minimal berpendidikan Diploma Dua (' b-2 ), dan
untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) mini-
mal Diploma Tiga ( D-3 ), Sehubungan dengan itu gu-
ru-guru yang pada mulanya berijazah SPG atau sedepg

:vjat disetarakan menjadi D-2 “untuk menjadi guru SD,

sedangkan untuk Guru SLTP mereka yang berijazah D-1

atau sederajat mengikuti program D-3,

Sehubungan -déngan hal tersebut di atas, maka

guru-guru yang telah bertugas mengajar dilakukan pro

' gram'penyetaraan:'Progfam”penyetaraan tersebut ada.
dilakukan melalui tatap muka yang dilaksanakan oleh
 LPTK ( IKIP dan FKIP ) dan ada yang dilakukan me -
_ lalui belajar jarak jauh yang dalam hal ini dilaksa
nakan oleh Universitas Terbuka yang 5ekerja sama de
ngan instansi terkait;
Dalam melaksanakan program belajar jarak jauh
‘ﬁniversitas Terbuka menekankan pada belajar mandiri

yang didikung oleh media cetak Khususnya modul dan
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media elektronik lainnya seperti radio dan televisi

untuk memberikan bantuan dalam bentuk tutorial kepa

da mahasiswa, Karena itu proses pendidikan di Uni-

versitas Terbukavterdapat 3 (tiga) langkah utama

yang dilakukan oleh seorang mahasiswa yaitu

a, Melakukan registrasi atau melakukan pendaftaran
matakuliah yang diprogramkan;

b. Melakukan kegiatan belajar;

¢. Mengikuti ujian untuk menentukan keberhasilan da
lam matakuliah yang diprogramkang

Untuk menyelenggarakan program penyetaraan

D-II Guru Sekolah Dasar, Universitas Terbuka beker-

jasama dengan Dikdasmen _bheserta jajarannya sampai

- ke daerah-daerah., Ddlam pengelolaannya sebagai ma -

nifestasi dari keérjasama dimaksud maka tanggung ja-

wab masing-masing.dalam rangkaian pelaksanaan pendi

dikan dimaksud” adalah :

1, Registrasi atau pendaftaran mahasiswa menjadi
tanggung jawab utama Universitas Terbuka,

B. Tutorial atau Proses Belajar-Mengajar menjadi
tanggung jawab pihak Dikdasmen beserta jajarannyag

3, Ujian untuk menentukan keberhasilan seorang ma -
hasiswa merupakan tanggung jawab utama Universi-
tas Terbuka,

Tanggung jawab masing-masing lembaga tersebut ber-

laku untuk mahasiswa Proyek, Swadana maupun SRP ,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80414

Proses belajar mandiri oleh mahasiswa program
penyétaraan D-II Guru Sekolah Dasar dirasakan belum
dapat disamakan dengan mahasiswa Universitas Terbu-
ka yang reguler, karena itu pada program Penyetara-
an D-II Guru Sekolah Dasar bantuan Tutorial diberi-
kan kepada mahasiswa antara 8 sampai 16 kali per -
temuan ( 8 jam - 26 Jam );. yang wajib diikuti mini-
mal 75 % kehadiran, Hal ini menunjukkan betapa pen
tingnya tutorial bagi program penyetaraan D-II Guru
Sekolah Daéar° Disamping itu untuk, matakuliah IPA
diwajibkan mengikuti kegiatan prakitikum,

Sejalan dengan pola dberpikir yang demikian
diharapkan tutor mampu miemberikan bimbingan belajar
kepada mahasiswa agar dapat berhasil mengikuti bro-
gram penyetaraan/D-II1 Guru Sekolah Dasar dengan baik,
sehingga apa yang diharapkan dengan peningkatan kua
litas tenaga ‘guru untuk meningkatan mutu pendidikan

dapat tercapali dengan baik,

B. Permasalahan,

Memperhatikan uraian di atas dan sejalan de-
ngan judul yang telah dikemukakan dalam makalah ini,
maka permasalahan yang akan dibahas melalui maka -
lah ini adalah " Bagaimanakah peranan tutor untuk
meningkatkan- keberhasilan belajar mahasiswa pro -
gram penyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar di Univer-

sitas Terbuka 2?2 "
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Sehubungan dengan permasalahan yang dikemuka
kan'di atas maka dalam makalah ini akan dibahas hal
hal sebagai berikut :

a, Sistem Belajar di Universitas Terbuka;

b. Kriteria keberhasilan di Universitas Terbuka ;

Co Peranan Tutor dalam membantu mahasiswa mencapai
keberhasilan belajar., |

Bengan ketiga bahasan tersebut dapat kiranya menja-

wab masalah yang telah dikemukakan,

C, Maksud dan Tujuan Penulisan,

Penulisan makalah ini‘\ydang diberi judul tu -
liéan n peranan Tutor Dalam Usaha Meningkatkan Ke -
berhasilan Mahasiswa Program Penyetaraan D-II Guru
Sekolah Dasar di Ilhiversitas Terbuka ", mémpunyai
maksud dan tujadan sebagai berikut :

1. Mengetahui/membahas tentang sistem belajar yang
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Terbuka;

2. Membahas atau mengemukakan tentang kriteria un -
tuk menentukan keberhasilan mahasisﬁa Universi -
tas Terbukaj

3. Mengemukakan hal-hal yang seharusnya dilakukan
oleh seorang tutor dalam rangka meningkatkan ke-
berhasilan belajar ﬁahasiswa di Universitas Ter-
buka khususnya program penyetaraan D-II Guru Se~

kolah Dasar,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80414

D. Manfagt Penulisan,

Berdasarkan pada uraian terdahulu samﬁai pa-
da maksud dan tujuan penulisan, maka manfaat yang
dapat diambil dari penulisan makalah ini adalah :
1. Untuk mahasiswa Program Penyetaan D-II Guru Seko

lah Dasar dan Mahasiswa Universitas Terbuka Umum
nya dapat mengetahui dan menerapkan sistem be-
lajar yang baik di Universitas Terbuka. sehingga
dapat memperoleh hasil belajar yang baik, Disam-
ping itu mereka dapat mengetahui sistem penilai
an yang digunakan untuk mehentukan keberhasilan
seorang mahasiswa sehingga mereka dapat berusaha
secara maksimal, Manfaat yang lain adalah mereka
mengetahui manfaat tutor dan tutorial dalam mem-
bantu mereka belajar,

2; Untuk para, tutor khususnya program penyetaraan
D-II Guru SD terutama tutor daerah yang secara
langsung berhadapan dan membimbing mahasiswa di
kelompok belajar dapat melaksanakan tugasnya se-
bagai tutor sebagaimana yang diharapkan sehingga
dapat membantu mahasiswa memperoleh hasil bela -
jar yang maksimal,

3. Untuk para pengambil kebijakan dan pengambil ke-
putusan dalam pengangkatan tutor sehingga dapat
diperoleh tutor yang benar-benar dapat diandalkan
di lapangan dalam usaha meningkatkan mutu pendidik-

ano
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BAB II

PEMBAHASAN

Untuk dapat berhasil dengan baik mengikuti suatu
program pendidikan, seorang mahasiswa harus mengetahui
secara benar tentang sistem pendidikan atau sistem be -
lajar yang digunakan pada lembaga pendidikan yang ber -
sangkutan, kriteria untuk menentﬁkan keberhasilan bela-
jar dan bantuan-bantuan belajar yang diberikan oleh lem
baga penyelenggara program untuk membimbing mahasiswa
mencapal Keberhasilan,

Program penyetaraan D-II/Guru Sekolah Dasar yang
diselenggarakan oleh Universitas Terbuka bekerjasama de
ngan Dikdasmen dan instansi” terkait lainnya, mengguna -
kan sistem belajar jarak jauh yang dimiliki oleh Univer
sitas Terbuka serta.pemberian tutorial untuk membantu
mahasiswa yang menjadi tanggung jawab pihak Bikdasmen/
Sehubungan dengan itu perlu diketahui oleh semua yang
terlibat, dalam penyelenggaraan pelayanan program ini ‘
meliputi-mahasiswa, tutor, pengelola program tentang
hal-hal'yang dibahas dalam makalah ini sehingga dapat
memberikan bimbingan belajar yang baik yang akhirnya

membawa mahasiswa mencapai keberhasilan yang diharapkan,

A; Sistem Belajar di Universitas Terbuka,

Universitas Terbuka meruppkan Universitas yang

memiliki ciri khusué yaitu dengan sistem belajar ja-

-8 -
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rak jauh yang menuntut aktifitas mahasiswa untuk

belajar mandiri. Hal ini sejalan dengan karakteris—

tik pendidikan jarak jauh yang mana menurut Atwi Su-
parman pendidikan jarak jauh dapat dideskripsikan :

1), Pendidikan jarak jauh ditandai dengan jauhnya
Jarak antara orang yang belajar baik dengan pe-
ngajar maupun dengan pusat pengelola pendidikan,

2). Pendidikan jarak jauh lebih banyak menggunakan
dan mengandalkan kepada media cetak atau media
audio visual dari pada menggunakan pengajaran
tatap muka,

3). Siswa tidak selalu berada.dalam ﬁimbingan peng-

~ ajar tetapi lebih banyak belajar mandiri,

4); Siswa dapat belajer dimana saja, kapan saja,dan
dapat memililh\ program menurut kebutuhannya sen-
diri,

5);‘Pendidikan Jarak jauh menawarkan program-program

| yang, sama seperti pendidikan biasa pada umumnyé,
walaupun strategi penyelenggaraan proses instruk
sionalnya yang menggunakan media dan mengandal-
kan belajar mandiri siswa berbeda dengan sira—
tegi pengajaran tatap muka pada pendidikan biasa,

6). Pendidikan jarak jauh menjadi arena penyebaran
keahlian dalam sistem instruksional secara luas
kérena bahan belajarnya banyak digunakan oleh

bengajar dalam kelas biasa (Atwi Suparman :1989)
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'Sejalan dengan apa yang telah dikemukakan ten
tang pendidikan jarak jauh di atas, maka Universitass
Terbuka dalam proses belajar mengajarnya lebih me -~

.ﬂekankan pada belajar mandiri, Bekajar mandiri ti-
dak berarti seorang mahasiswa hanya belajar sendiri
tetapi mahasiswa diénjurkan untuk membentuk kelom -
pok belajar untuk tempat saling berdiskusi, bertan-
nya kepada orang yang lebih tahu, mengikuti tutorial
lewat radio atau televisi serta mgnggunakan sumber -
belajar lainnya yang mendukuhg atau relevan/

Untuk mendukung belajar wAndiri dimaksud,
Universitas Terbuka menygdiakan bahan belajar beru-
pa modul yang isinya merupakan ringkasan materi
matakuliah yang dapat~dipelajari sendiri dan diha-
rapkan mahasiswa dabat mengembangkannya dari sumber
belajar laimnyay Disamping modul sebagai sumber ba-~
han belajar Matama, Universitas Terbuka mengembang-
kan tuterial tertulis, Tutorial lewat radio dan tu-
‘torial lewat televisi serta media cetak lainnya'(ég
rat kabér) untuk membantu mahasiswa memahami_matéri

yang terdapat dalam modul,

lae]
Y

S Sistem Belajar Program Penyetaraan D-I1I1I Guru SD di

Universitas Terbuka;'

Program penyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar

yang diperuntukan bagi guru Sékolah Dasar yang se -
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dang bertugas mengajar, sistem belajar yang diterap
kan atau dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan sis
tem belajar yang diterapkan pada mahasiswa Univer -
tas Terbuka yang biasa, Hal ini dimaksudkan agar
sambil belajar mereka tidak meninggalkan tugasnya
sebagai guru seperti biasa,

Mengingat bahwa mahasiswa program penyetara-
an guru Sekolah Dasaf juga bertugas tetap sebagai
guru di kelas maka kepada mereka diberikan pelayan-
an tutorial yang berbeda dengan maliasiswa Universi-
tas Terbuka yaﬁg biasa, Sehubungan dengan hal itu
maka sistem belajar yang'digunakan pada mahasiswa |

~ program penyetaraah D=IT Guru Sekolah Dasar meliputi
kegiatan-kegiétan sebagai berikut :
a, Belajar sendiri;
b¥ Belajar,kelonpok;
cf'Mengikuti tutorial
Dengén mengikuti arus atau sistem ﬁelajar yang di-
‘anjurkan dan diharuskan pada program penyetaraan
D-II dimaksud, mahasiswa dapat berhasil dan menye -

lesaikan studinya dengan baik¥

1) Belajar Sendiri.

Dalam rangka belajar pada program penye-
taraan D-II Guru Sekolah Dasar, mahasiswa pada
mulanya belajar sendiri dengan membaca modul

yYang telah dipersiapkan atau disediakan oleh
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Universitas Terbuka, Disamping belajar melalui mo-
dul mahasiswa dapat pula belajar sendiri dengan me
ngikuti siaran-siaran radio atau siaran televisi
serta'tutorial yang diselenggarakan melalui media
cetak lainnya (majalah/surat kabar),

Apabila dalam belajar sendiri melalui modul
belum jelas, mahasiswa diharapkan dapat mencari re
ferensi lainnya yang relevan dan dapat memberikan
uraian yang jelas, Dengan demikian, seorang maha - :
siswa disamping memiliki modul~sebagai bahan bela-
jar Yang utama juga diharapkan-memiliki buku-buku
penunjang lainnya, |

Untuk dapat bélajar sendiri dengan baik se-
orang mahasiswa harus memiliki disiplin prabadi,
pengawasan pfibadi yang tinggi untuk melaksanakan
berbagai kegiatan belajar sendiri yang telah diren

cakakan sebelumnya,

2, Belajar Kelompok,

Untuk pembinaan yahg lebih intensif dengan
sistem belajar jarak jauh, mahasiswa programvpenyg
taraan D~II Guru Sekolah Dasar dalam kelompok keca
matan dibentuk kelompok-kelompok belajar kecil di-
ména mereka diharapkan dapat saling bertukéf pengé
laman pada waktu-waktu tertentu, Kelompok belajar

ini anggotanya antara 4 -6 orang setiap kelompok,

£
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dan diusahakan anggota kelompok tersebpyt bertem -
pat tinggal yang berdekatan dengan maksud memudah
kan komunikasi antar anggota kelompok,

Aktifitas belajar kelompok ini merupakan
wadah bagi mahasiswa untuk membahas materi-materi
modul yang dianggap sulit atau belum dimengerti ,
Dengan bertukar pendapat antar sesama anggota ke-
lompok tentunya wawasan atau pandangan seorang ma
‘hasiswa akan semakin luas, disamping itu masalah
yang tidak terpecahkan pada saat, belajar sendiri
dapat terjawab péda saat bedajar kelompok,

Memperhatikan bahwa belajar kelompok cukup
membantu mahasiswa dalam belajar tentunya aktivi-
tas belajarnya merupakan.suatu keharusan dan di -
perlukan pengawasan yang baik dari pihak pengelo-
la program{ Karena berbagai pertimbangan bahwa
‘belajar ‘Kélompok merupakan suatu aktivitas maha -
siswa, yang merupakan suatu kebutuhan yang bersifat
pfibadi dan saling membutuhkan antara mahasiswa
yang satu déngan mahasiswa yang lainnya, maka ak-
tivitas kelompok belajar tidak diwajibkan oleh pe
ngelola program tetapi dianjurkan untuk dilaksa -

nakan,

3. Mengikuti Tutorial,

Kegiatan tutorial merupakan usaha yang di-

berikan oleh pihak pengelola program untuk memban
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tu mahasiswa memahami materi modul, Mengingat ke-
giatan tutorial sangat membantu dan menentukan ke
berhasilan belajar mahasiswa, maka untuk mahasis-
wa program penyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar
bersifat mengikat artinya kegiatan tutorial wajib
diikuti secara penuh oleh mahasiswa, Mahasiswa di
mana kehadiran tutorialnya kurang dari 75 % yang
bersangkutan tidak diperkenankan mengikuti ujian,
Hal itu disebabkan kegiatan tutorial Wimaksudkan
untuk memacu daya belajar, juga.merupakan upaya
pengendalian mutu akademis mah&dsiswa,

Sehubungan dengan 4 tu. mahasiswa dapat me -
manfaatkan kesempatan_tutorial ini untuk memecah-~
kan masalah yang tidak-dapat dipecahkan sendiri
maupun oleh kelempok- belajar, ﬁisamping itu untuk
menjadikan tutorial sebagai usaha pengendalian mu
tu akademis’ mahasiswa, diperlukan pengawasan yang
baik oleh' pihak pengelola program dalam hal ini
dari ‘pihak pengelola kecamatan, pengelola tingkat
kabupaten, pengelola tingkat propinsi serta oleh
pihak Universitas Terbuka yang dalam operasional-
nya dilakukan oleh UPBJJ, Tanpa pengawasan yang
baik terhadap pelaksanaan tutoriai dapat meng -
akibatkan sasaran peningkatan mutu pendidikan su-
1lit dicapai, mahasiswa program ini akhirnya ber -
orientasi pada kelulusan ujian bukan pada pening-

katan kualitas atau peningkatan pengetahuan,
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Mahasiswa dalam belajar pada kegiatan tutorial tan
pa pengawasan dan bimbingan yang baik dari penge-
lola dan unsur yang terkait, menyebabkan mereka
akan belajar hanya untuk lulus, Dihayati atau ti-
daknya ilmu tersebut menjadi persoalan yang lain
lagi ;akibatnya setelah mereka menyelesaikan pro-
gram penyetaraan ini kemampuan mereka secara kua-
litas artinya ilmu yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan atau mutu proses be-
lajar mengajar sulit dipertanggung, jawabkan,
Sejalan dengan itu perlt kita sadari beta-
pa pentingnya kegiatan supervisi‘ataﬁ pengawasan
oleh semua instansi yang berkaitan dalam menye -
lenggarakan program-penyetaraan D-II Guru Sekolah
Dasar sebagai wusaha pengendalian mutu akademisgj
yang menjadi+pertanyaan pada diri kita masing -
masing sebagai pengelola program ini, apakah kita
telah ‘melaksanakan dan dilibatkan dalam kegiatan
supekrvisi ke kelompok belajar di kecamatan, Untuk
hal” ini diperlukan suatu tulisan tersendiri dan

tidak akan dibahas dalam makalah ini.

C. Kriteria Keberhasilan di Universitas Terbuka .

Keberhasilan belajar seseorang mahasiswa di -
tentukan oleh banyak faktor, Secara umum faktor yang

mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut ada yang
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berasal dari dalam diri mahasiswa yang bersangkutan
dan faktor yang berasal dari luar mahasiswa yang ber
sangkutah. Sehubungan dengan itu yang menjadi bahas-
an dalam topik ini adalah bagaimana untuk menentukan
keberhasilan belajar mahasiswa di Universitas Terbu-
kaﬁ khususnya peserta program penyetaraan D-II Guru

Sekolah Dasar,

Untuk menentukan suatu keberhasidan belajar,
digunakan suatu penilaian untuk mengeftahui perubah-
an tingkah laku yang diperoleh mielalui belajar, Pe-
nilaian hasil belajar dapat dildkukan karena belajar
mempunyai ciri :

a, Belajar adalah aktivitas yang menghdsilkan peru -
bahan pada diri individu yang belajar (dalam arti
behavioral chdnges), baik aktual maupun potensial,

b, Perubahan_ itd - pada pokoknya adalah didapatkannya
kemampuan Waru, yang berlaku daiam waktu yang re-
latif lama,

c. Pérubahan itu terjadi karena usaha,

( Depdikbud, Akta V Psikologi Pendidikan 1985/1986:10)

Sehubungan dengan itu maka belajar merupgkan usaha

untuk memperoleh kemampuan baru yang diiakukan de -

ngan sengaja, Sejalan dengan pengertian tersebut maka:
perubahan yang terjadi pada diri individu sebagai ha
sil belajar dapat dikategorikan sebagai berikut : |

1), Perubahan tersebut disadari oleh individu yang

bersangkutan;
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2) . Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan
fungsional,

3). Perubahan itu bersifat aktif dan positif,

4), Perubahan dalam belajar bukan bersifat temporer,
dan bukan karena proses kematangan, pertumbuhan
dan perkembangan,

' 5), Perubahan itu bertujuan dan terarah,

Berdasarkan pada pengertian belajar yYang dike
mukakan di atas, untuk mengetahui sejauh' mana peruhah
an atau kemampuan baru dimiliki oleh’ seorang mahasis
wa sebagai hasil belajar tentunya dilakukan evaluasi
atau penilaiang Penilaian mertipakan usaha yang bertu
juan untuk mengetahui keberhasilan belajar dalém pea
nguasaan kompetensi,. Derigan penilaian ini dapat di -
ketahui seberapa~jauh’ kemampuan telah dimiliki oleh
individu yang delajar.

Suatu“hdsil pengukuran atau penilaian untuk
menentukan, suatu keberhasilan mahasiswa, hasil peni-
laian atau pengukuran tersebut dibandingkat dengan
patokan penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya J
Dalam dunia pendidikan ada dua pendekatan penilaian
yang dapat digunaken oleh setiap lembaga pendidikanf
pendekatan penilaian dimaksud adalah penilaian deng-
an acuan norma relatif dan penilaian dengan acuan
kriteriaJ

Penilaian dengan ucuan norma relatif sering

disebut juga dengan penilaian Acuan nomiia atau di -
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singkat dengan PAN yaitu " penilaian yang memban -
dingkan hasil belajar mahasiswa terhadap hasil maha~
siswa lain dalam kelompoknya. Pendekatan penilaian
ini dapat dikatakan sebagai pendekatan apa adanya, da
lam arti bahwa patokan pembanding semata-mata diam-
bil dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh pada da-
at pengukuran/penilaian itu berlangkung, yaitu hasil
belajar mahasiswa yang diukur itu beserta pengolahan
nya " ( Depdikbud, Akta V Penilaian Dalam Pendidikan
1984/1985 : 9 ). Dalam PAN ini yarnp @ipentingkan ada
lah penentuan berapa persen (%) “juamlah mahasiswa yang
akan diluluskan dan bukgn pada ‘penguasaan kompetensi
yang harus dimiliki seordngymahasiswa. Batas lulus
ditentukan oleh kondisi thasil penilaian yang diper -
oleh,

Pendekatan penilaian yang lainnya dalam.menqg
tukan keberhasilan belajar mahasiswa adalah pendekat
an penilaian-‘dengan acuan kriteria yang disebut juga
dengan\Penilaian Acuan Patokan atau disingkat dengan
PAP, Dengaﬁ menggunakan PAP lembaga pendidikgn menen
tukan terlebih dahulu patokan atau kriteria untuk me
nentukan berhasil atau tidaknya mahasiswa menguaséi
kompetensi yang diharapkan dari hasil belajar, Hal
ini sejalan dengan pendapat bakwa " Pendekatan PAP
tidak berorientasi pada apa adanya. Pertama pende -

katan ini tidak semata-mata mempergunakan angka rata-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1 980414

réta yang dihasilkan oleh kelompok yang diuji, me -
lainkan telah terlebih dahulu menetapkan kriteria ke
berhasilan, yaitu batas lulus penguasagn bahan pela-
Jaran " ( Depdikbud , Akta V Buku IIID 1984/1985:10).,
Dengan'demikian mahasiswa yang dapat mencapai batas
lulus yang telah ditetapkan sebelumnya dapat diang -
gab berhasil dalam belajar,

Universitas Terbuka sebagai Universitas yang
menggunakan sistem belajar jarak jauh dan mengguna -
kan modul sebagai media belajar mengajarnya; Dalam
menentukan keberhasilan belajar seorané mahasiswa
menggunakan pendekatan PAP dimand Kkriteria penilaian
atau batas lulus telah ditentukan sebelumnya, Mahasis
wa yang dapat mencapai batas lulus yang telah dite-
tapkan dinyatakan berhasil dengan pemberian nilai se
suai derajat penguasaan masing-masing mahasiswa, Ke-
tentuan batas lulus yang berdasarkan pada PAP yang
mengacu kepada penguasaan kompetensi dapat dikemu -

kan sebagail berikut :

Derajat Penguasaan Nilai Akhir
90 % . - 100 % A
80 % - 89 % B
65 % - 79 % C
55 % - 64 % D
kurang dari 55 % B

( Depdikbud, Akta V Buku III D 1984/%885 : 50 ),
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Bila huruf tersebut diberikan angka mutu maka
diperoleh : A=4 ; B=3;C=2;D=1;:E=0,

8edangkan bila nilai tersebut diartikan

A = sangat baik
B = baik

C = cukup

D = kurang

E

il

gagal/tidak lulus

( Katalog UT 1990 : 13 ).

Ketentuan kriterian keberhasilan dimaksudkan berlaku

untuk seﬁua program yang diselenggarakan oleh'UninE

sitas Terbuka,
Dalam memberikan nilai akhir seorang mahasis-
wa diperoleh melalui hasit

a, Tugas mandiri dengansbobot 20 % untuk matakuliah
yang tidak ada praktikum dan 15 % bagi matakuliah
yang mewajibkan praktikum,

b, Ujian akhir“gsemester dengan bobot 80 % untuk mata
kuliah\ banpa préktikum dan 70 % untuk matakuliah
yang wajib praktikum.

¢, Hasil Praktikum dengan bobot 15.% untuk matakuliah
yang wajib praktikum,

Dengan deﬁikian jelaslah bahwa semua kegiatan untuk

menentukan keberhasilan belajar mahasiswa dapat di-

capai secara maksimal oleh mahasiswa dengan usaha -~

usaha belajar,
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D. Peranan Tutor dalam Membantu Mahasiswa Mencapai Hasil

Belajar yang Maksimal,

Sejalan dengan yang telah dikemukan dalam ba-
hasan-bahasan di atas bahwa Universitas Terbuka me -
nekankan pada belajar mandiri dan menggunakan modul
sebagal media utamanya, tentunya mahasiswa dalam be-
lajar memerlukan tutor untuk memberikan penjelasan -
penjelasan lebih terinci, Apalagi pada program penye
taan D-II Guru SD bahwa tutorial merupakan—kewajiban
dan beréifat mehgikat, jelas peranan tutor sangat me
nentukan dalam usaha membantu mahagiswa mencapai ha-
sil belajar atau tingkat kelulusan yang baik ,

Sebelum penulis sampdipada bahasan peranan
tutor pada program penyetaraan D-II Guru SD, terlebih
dulu akan dibahas sgeeara umum tentang peranan tutor
dalam pengajaran yang'menggunakan modul, Hal ini di-
sebabkan prograi penyetaraan D-II Guru SD mengguna-

kan modul«sebagai bahan atau media belajarnya,

1, Peranan Tutor dalam Pengajaran melalui Modul,

Modul yang merupakan suatu buku teks untuk
belajar merupakan salah satu bentuk paket belajar
yvyang memiliki ciri pokok belajar mandiri yang ter
struktur dengan memperhatikan kecepatan masing -
masing mahasiswa untuk menguasai kompetensi yang

diharapkan dari modul tersebut, Dengan demikian
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maka mahasiswa dalam belajar memegang perenan yang
pénting untuk mehentukan kegiatan yang harus di -
lakukannya, Hal itu sesuai dengan pengembangan se
buah modul dimana " Sebuah modul selalu dikem -~
bangkan dan ditulis'dengan memperhatikan kesatuan
sumber belajar yang dikoordinasikan di dalam satu
set paket belajar yang tuntas " ( Akta V, Modul 27
DIK 1984/1985 : 46 ), Memperhatikan konsep ter-
sebut maka dengan modul seorang mahasiswa ~dapat
mengugasai materi atau bahan yang terdapat dalam
silabus atau kurikulum sehingga™mergacu kepada be
lajar tuntas,
Karena modul merupakan suatu program bela-
jar mengajar, sebagalfsebuah buku teks ia memiliki
sifat-sifat yaitu
1) . modul merupakenr unit pengajaran terkecil dan
lengkap,

2) . modul'\memuat rangkaian kegiatan belajar yang
direncanakan dan sistematik,

30, modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan
secara jelas dan spesifik (khusus),

4), modul memungkinkan siswa belajar sendiri (in-
dependent) ,

5). modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan
individual dan merupakan salah satu perwujud-
an pengajaran individual.

( B. Suryosubroto 1983 : 18 ).
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Dengan sifat-sifat modul sebagai bahan belajar di
atas, maka mahasiswa secara umum tidak mengalami
hambatan dalam merencanakan dan melaksanakan ak -
tifitas belajarnya masing-masing sesuai dengan ke
cepatan dan kemampuannya,

Selain itu penggunaan modul dalam proses
belajar mengajar merupakan usaha untuk menjangkau
seluruh wilayah, karena dengan modul dan belajar
mandirinya seorang mahasiswa dapat helajar dima -
na saja dan kapan saja tidak tergantung tersedia-
nya bangku kuliah atau daya tampurg suatu lembaga
pendidikan, Disamping itu .defigan modul mahasiswa
menjadi pusat kegiatan belajar meﬁgajar dan mere-
ka dapat mengukur penguasaan kompetensi yang di -
inginkan setiap menyelesaikan satu modul, Hal ter
.sebut sesuai dengan maksud dan tujuan digunakan -
nya modul dalam proses belajar mengajar yaitu :
a, tujuan, pendidikan dapat dicapal secara efisien

dan efektif,

b, murid dapat mengikuti program pendidikan sesuai
dengan kecepatan dan kemampuannya sendiri,

Co murid‘dapat sebanyak mungkin menghayati dan me
lakukan kegiatan belajar sendiri, baik dibawah
bimbingan1atau tanpa bimbingan guru,

d. murid dapat menilai dan mengetahui hasil bela~

jarnya sendiri secara berkelanjutan,

e‘ ° ° °
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e, murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan
belajar mengajar,

£, kemajuan siswa dapat diikuti dengan fekuensi
yang lebih tinggi melalui evaluasi yang dila =
kukan pada setiap modul berakhir,

g, modul disusun dengan berdasar kepada konsep
mastery learning suatu konsep yang menekankan
bahwa murid harus secara optimal menguasai
hahan pelajaran yang disajikén dalamymodul itu,

(B, Suryosubroto 1983 : 18 ),

Dengan memperhatikan cirdi “atau sifat serta
maksud dan tujuan digunakanfiya, modul dalam proses
belajar mengajar, maka peranan tutor akan berbeda
denggn peranan dosen (padd perguruan tinggi konven
sional, Peranan tutor dalam pendidikan jarak jauh
untuk membantuw-mahasiswa menghadapi masalah dalam
belajar adda.€empat hal pokok yaitu
1), Memberikan komentar dan tanda tertentu pada

) tugas mahasiswa,

2). Membantu menggunakan bahan pelajaran modul.

3). Melakukan tugas konsclor

4), Mengadakan pertemuan tatap muka,

( Depdikbud, Akta V M.27 DIK 1984/1985 : 72 ),

Dengan ke empat tugas atau-péranan tutor tersebut

diharapkan dapat membantu mahasiswa mencdpai ha -

sil belajar yang maksimal,
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2. Peranan Tutor dalam Program Penyetaraan D-II Guru

Sekolah Dasar,

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu
bahwa tutorial merupakan kewajiban bagi mahasiswa
dan bersifat mengikat, Tutorial dilakukan atau di
laksanakan oleh tutor-tutor bidang studi yang te-
lah ditatar untuk menjadi seorang tutor/
Dalam menentukan ada beberapa kriteria atau
persyaratan yang telah ditetapkan yaitu
1), Minimal berijazah D-III Kependidikan yang re-
levan dengan matapelajarah yarng ditutorkan.

2). Berpengalaman menatarsatau telah mengajar ca-
lon—éalon guru SD,

3). Memiliki integxitds dan loyalitas terhadap
profesi keguruan,

4). Menguasaivmateri dan strategi pendekatan CBSA
untuk matvapelajaran yang ditutorkan.

5). Gurwm, SPG, SGO, SGPLB yang telah ditingkatkan

\ kualifikasinya melalui P3G, penulis modul,

dosen FKIP/IKIP serta Llulusan Sl Universitas
Terbuka,

( PPD-5 1990 : 2 ).

Sejalan dengan kriteria secara sepintas untuk men

dapatkan tutor tidaklah bagitu sulit, Tetapi kenyg

taannya tidak semua tutor dengan memenuhi krite-

ria tersebut di atas dapat menjalankan tutorial
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dengan baik yaitu menjalankan perannya seperti

yang diharapkan, dimana seorang tutor hatus :

a, Membantu mahasiswa dalam memahami materi bahan
belajar.

b, M¥mberikan petunjuk cara menggunakan bahan be-
lajar,

c., Membantu meningkatkan pengalaman mahasiswa da-
lam iugasnya melalui pengelolaan kegiatan tu -
torial yang menerapkan pendekatan|CiSA,

( PPD-5 : 2 ),

Sehubungan dengan penjelagdan di atas menu~
rut penulis, dalam penetapan’ atau pengangkatan tu
tor selain kriteria yang telah ditentukan sesuai
dengan aturan yang telah’ditetapkanj perlu dila -
kukan seleksi untuk melihat kemampuan atau kompe-
tensi yang dimiliki tutor tersebut, Dengan adanya
seleksi, ealon tutor yang dianggap dapat mencapai
batas lulus” yang telah ditetapkan dapat diangkat
menjadi tutor program penyetaraan D—II Gufu SD 4

" Seleksi tersebut meliputi :

1), Penguasaan materi modul,

Seorang tutor yang menguasai materi pelajaran
yang ditutorkan dengan sendirinya dapat mem -
bantu mahasiswa memahani modul dengan baik

sehingga akhirnya dapat meningkatkan keberha-
silan dalam belajar mahasiswa program penyeta

raan D-II Guru Sekolah Dasar.
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2) ., Kemampuan memberikan Tutorial,

Seorang tutor yang dapat dan menguasai berba-
gai strategi tutorial tentunya akan mampu men
bawa kelompok tutorial kepada situasi belajar
Yang diinginkan oleh sistem modul, Dengan de-
mikian mahagsiswa dapat diarahkan kepada kon -
sep belajar CDSA dimana nantinya akan membe ~
rikan pengaruh kepada cara mengajar mereka di
kelas,

Agar kedua hal pokok tersebut /dapat terca-
pai dari seorang tutor, perld _dibaat suatu peni -
laian atau test oleh pihak yafg berkewenangan
yaitu :

- Universitas Terbuka” ‘sebagai lembaga pendidikan
yang bertanggung, jawab terhadap pembuatan modul
dan pengujian-mahasiswa;

-~ Dikdasmen‘yang bertangsungjawab dalam menetap -
kan.tutor yang akan bertugas di kelompok-kelom-
pek belajar,

Dengan diperolehnya tutor yang berkualitas
dan memenuhi persyaratan yang ditentukan diharap-
- kan tingkat keberhasilan asau kelulusan dapat ﬁcg
capai hasil yang maksimal, Hal itu dapat dicapai
dengan usaha tutorial yang memberikan bimbingén
belajar, motivasi dan kejelasan pemahaman materi

modul oleh mahasiswa,
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3; Langkah-Langkah yang dilakukan Tutor untuk me -

ningkatkan Penguasaan XMateri Modul oleh Mahasiswa

Setelah terpilihnya tutor yang memenuhi
syarat baik secara administratif maupun secara
kemampuan atau kualitas; untuk dapat membantu ma
hasiswa mencapai hasil belajar yang maksimali da
lam akhir bahasan makalah ini akan dikemukakan
kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukeén-oleh se -
orang tutor untuk mclaksanakan pérannya dengan
baik,

Belajar melalui modul\ dengan kriteria ke~
lulusan menggunakan pendekatan PAP, séorang tu -
tor berusaha membantd mahasiswa mencapai tingkat
penguasaan kompe€itensi yang tinggi sebagaimana dai
rumuskan dalam”~tujuan khusus pengajaran, Mahasis
wa didorong mehcapai hasil belajar yang tinggi,
dan kalaun bisa mencapai tingkat yang maksimal
Dengan menggunakan modul wang dipentingkah ada -
lali'meningkatkan penguasaan kompetensi oleh ma-
hasiswa, sehingga diharapkan semakin hanyak ma -
hasiswa yang mencapai batas lulus yang ditetapkan
sebelumnya,

Untuk mencapai hasil belajar yang tinggi
dari seordng mahasiswa program penyetaraan D-II
Guru Sekolah Dasar, maka langkah-langkah yang da

pat dilakukan oleh tutor dalam tugasnya sebagai
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pelaksanaan tutorial dikemukakan sebagai berikut:
‘1). Mengadakan test awal,

Setelah adanya jadwal pertemuan tutorial ma-
ka seorang tutor seyogianya menyusun soal -
soal test wuntuk digunakan pada pertemuan per
tama tutorial. Evaluasi atau test ini sering
disebut dengan evaluasi diagnosis yang digu-
nakan untuk menentukan diagnosa mahasiswa se
bagai masukan,

Sehubungan dengan itu maka)soval-soal test

yang dibﬁat oleh tutor ‘Wendaknya mencakup se

luruh kompetensi ydng‘diharapkan dari hasil
belajar yang difumuskan dalam modul, Tujuan
dari evaluagsd ini adalah :

"8, Menilai.seberapa besar seorang mahasiswa
telali dapat menguasai tujuan matakuliah
yang ditetapkan; sehingga kemungkinan yang
bersangkutan dapat mengikuti program per-
kuliahan lanjutan,

b, Mengelompokkan mereka pada aspek-aspek ter
tentu misalnya: latar belakang pengetahuan
dasar, minat, békat dan lain sebagainya
dalam hubungannya dengan Strategi pengajar
an daﬁ metode tertentu,

(Depdikbud ;Akta V. M-16, 19384/1985 : 8 ),

Berdasarkan pada pendapat di atas tersebut,
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maka fungsi test awal bagi tutor adalah :

- Mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa
terhadap materi modul yang akan dipelajari,

- Mengetahui bagian-bagian dari modul yang
tidak dikuasai oleh mahasiswa, schingga
tutor dalam memberikan tutorial mengarah -
kan pada modul yang belum dikuasai,

- Untuk menentukan strategi tutorial yang
tepat dalam membantu mahasiswas;

Untuk menyusun soal-soal t€szt-ani dapat di -

lakukan secara bersamas-safia oleh beberapa

tutor untuk matakuliah ‘wang sama, Hal ini di

maksudkan agar soal—soél test yang dibuat

benar-benar dapdt untuk mengetahui kondisi

awal dari/maha<iswa,

2)., Melakganakan Tutorial,
| Melaksanakan tutorial berarti mengadakan pro
§es belajar-mengajar tatap muka dalam memban
tu mahasiswa, Dalam melaksanakan tutorial se
tiap tutor berpedoman pada panduan tutorial
yang telah diperoleh pada saat penataran tu-
tor, Disamping itu perlu dipertimbangkan kon
disi mahasiswa yang dihadapi berdasarkan ha-
sil test awal tersebut,
Dalam tutorial ini tutor memperjelas materi

modul modul yang belum terkuasai oleh maha -
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siswa dan sifatnya bukan sebagai guru atau do
sen yang mengajar tetapi lebih banyak berfung
si sebagai pembimbing. Apabila kegiatan tu -
torial dapat berjalan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan dalam panduan tutorial di-
harapkan mahasiswa pada saat akhir semester

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal,

3). Akhir Tutorial.

Pada minggu-minggu tecrakhi® pertemuan tutorial
perlu dilakukan evaluasji-lkepbali dengan soal
test yang sama dengan teét awal untuk melihat
kemajuan helajar yang diperoleh, Tidak dilak
sanakannya tes¢.pada akhir setiap modul oleh
tutor menuruti\hemat penulis bahwa test for -
matif yang disediakan setiap akhir modul da-
pat digunakan oléh mahasiswa masing-masing
untuk mengukur penguasaannya,
Dengan hasil test akhir kegiatdn tutorial ini
tutor memberikan laporan kemajuan belajar ma-
hasiswa, sehingga berdasarkan penilaian ter =
sebhut dapat ditentukan apakah mahasiswa yang
bersangkutan telah menguasai kompetensi yang

.~ diharapkan dari materi modul tersebut atau bg
lum, Apabila berdasarkan penilaian bahwa ma -
hasiswa belum menguasai materi modul dengan

tuntas maka dianjurkan mahasiswa untuk menun-
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da ujian semesternya sampal ia mampu menguasai

bahan modul dimaksud,

Dengan melakukan langkah-langkah seperti di -
kemukakan di atas, mahasiswa diarahkan untuk mengua-
sai materi modul sehingga mereka bukan hanya belajar
untuk sekedar lulus ujian tetapi pengetahuan terse -
but dihayati dan dapat diterapkan bagi kepentingan

tugas sebagai guru,
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B AB III

KESTMPULAN DAN SARAN

Ao Kesimpulan,

Berdasarkan pada uraian atau bahasan yang te-
lah dikemukakan pada bab terdahulu, maka di akhir
tulisan ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai beri-
kut : |
1. Belajar dengan sistem modul yYang.disusun berdasar

kan pada konsep belajar tuntasg | mahasiswa'dapat
ditentukan lulus atau tidakwya berdasarkan batas
lulus yang telah ditetapkawn sebelumnya atau dengan
Apendekatan penilaiar acuaﬁ patokan (PAD),

2, Untuk dapat menisgkatkan keberhasilan belajar ma-
hasiswa prognam.penyetaraan D-II Guru SD, tutor
harus melakukan :

- test _awal’untuk mengetahuan kemampuan awal maha
sisway

-~ meYaksanakan tutorial sesuai dengan pedoman tu-
torial,

= memberikan rekomendasi untuk kemajuan belajar
mahasiswa untuk dapat atau tidaknya mengikuti
ujian semester,

3§'Dengan menjalankan perannya sebagai tutor yang
membantu mahasiswa untuk.hemahami dan mendalami

materi modul, mahasiswa akan mampu menguasai kom-

- 33 -~
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petensi yang diharapkan dari hasil belajar,

4, Kelulusan untuk ujian scmester, penguasaan materi
modul merupakan syarat mutlak untuk dapat menyelesai

kan soal-soal ujian dengan baik,

B Saran

Memperhatikan hal-hal yang dikemukakan, jelas -
lah bahwa peranan tutorial dalam membantu m@hasiswa me
mahami materi modul sangat hesar, Hal ini dikarcnakan
mahasiswa terbiasa dengan sistem belajar konvensional
yang mengandalkan pada pertemudn/tatap muka, Karena
itu agar tutor dapat menjalankan perannya dengan baik
dalam usaha meningkatkan{keberhasilan belajar mahasis-
wa program penyetaraan D-II Guru SD, disarankan
1, Perlu diadakan pembinaan terus-menerus kepada futqg

tator daecrah/sehingga mereka merasa memiliki tang-
gung jawah terhadap keberhasilan mahasiswa yang men
jadi bimbingannya,
2, Dalam pemilihan tubor perlu adanya selcksi sehingga
diperoleh tutor yang berkualitas dan memiliki dedi-— -
kasi yang tinggi,
Diperlukan suatu aturan bahwa mahasiswa baru dapat
mengikuti ujian bila mendapat rekomendasi dari tutor™
bahwa mahasiswa yang bersangkutan memiliki kemampu-

an atau menguasai batas minimal dari materi modul,
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